BAB IV

KESIMPULAN

Wiraga, wirama, dan wirasa merupakan aspek dasar dalam tari klasik gaya
Yogyakarta. Karya Basic berangkat dari kesenian tradisi yang ada didalam
lingkungan penata. Peran penata mempunyai interpretasi dalam konsep kesenian
tradisi khususnya seni tari gaya Yogyakarta. Pesan-pesan yang terkandung dalam
kesenian tradisi coba penata olah dan garap menjadi interpretasi baru kedalam karya
Basic.

Mengacu pada nilai-nilai tradisi penata merefleksikan empiris diri yang
memiliki korelasi pada tiga aspek dasar dalam Kawruh Joged Mataram yakni
wiraga, wirama, dan wirasa. Penata menegaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung
dalam seni tradisi dapat menjadi cerminan diri penata lalu penata garap menjadi
sebuah karya yang utuh tanpa meninggalkan nilai-nilai estetika dan etika dari
kesenian tersebut. Penata menyelaraskan wiraga, wirama, dan wirasa ketika menari
dengan penuh kesadaran dan keseimbangan sehingga gerak yang dihasilkan
terkesan harmonis. Karya Basic menghadirkan gerak-gerak simbolik dengan
balutan esensi gerak tradisi tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi dan dituangkan
dalam bentuk karya Basic.

Ide gagasan pada karya ini disampaikan melalui gerak yang menceritakan
proses perjalanan pembentukan wiraga, wirama, dan wirasa pada diri penata. Hal
pokok yang menjadi fokus pada karya tari Basic adalah bersumber dari aspek dasar
tari pada kawruh joged Mataram menjadi sebuah konsep reflektif untuk penata

sehingga muncul peran orang tua penata sebagai pembentukan kepenarian terhadap
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diri penata. Karya tari Basic juga menghadirkan sosok kedua orang tua penata
sebagai bentuk rasa terimakasih penata karena telah menjadi salah satu inspirasi
dari karya Basic.

Karya Basic merupakan koreografi kelompok dengan 15 orang penari
berdurasi 24 menit, disajikan dalam pertunjukan langsung di Proscenium Stage
Jurusan Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Proses dalam karya Basic
dilakukan kurang lebih tiga bulan dengan melewati tiga kali seleksi yaitu proposal
konsep karya, progres penciptaan karya, dan hasil akhir kelayakan karya. Proses
kreatif yang dilakukan memberikan dampak positif bagi pendukung karya karena
terbentuk rekan kerja yang suportif sebagai landasan dalam proses karya tari. Proses
dalam karya Basic menjadikan pembelajaran penata untuk mengelola sebuah proses
karya tari. Karya Basic terdiri dari enam segmen yang menceritakan proses
perjalanan tubuh penata dengan berlandaskan Kawruh Joged Mataram.

Proses karya Basic menemukan berbagai kendala dari artistik, produksi,
hingga proses penciptaan, namun masalah tersebut disikapi positif oleh penata
karena pembelajaran utama penata adalah' memecahlan suatu masalah yang
dihadapi dalam proses karya Basic dari awal hingga akhir. Kendala atau masalah
yang ditemui menjadikan bahan refleksi penata sekaligus dapat mendewasakan
untuk bagaimana cara menyikapi sebuah proses.

Karya Basic tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya dukungan dari
berbagai pihak. Ucapan terimakasih kepada seluruh pendukung pertunjukan dalam

karya tari Basic ini, juga rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa telah
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memberikan kesehatan, kelancaran serta keberuntungan dalam berjalannya proses

karya Basic.
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